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ABSTRAK

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :Apakah penerapan pembelajaran IPA dengan
menggunakan model PBL (Problem Based Learning) efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi pokok Keseimbangan Ekosistem di kelas VI SDN 118240 Sei Tawar Tahun Pelajaran
2016/2017 ? Sedangkan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan pembelajaran IPA
dengan dengan menggunakan model PBL (Problem Based Learning) dalam upaya meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi pokok Keseimbangan Ekosistem di kelas VI SDN 118240 Sei Tawar Tahun
Pelajaran 2016/2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan
model PBL (Problem Based Learning) sebagai sasaran utama. Dimana penelitian ini berupaya
memaparkan upaya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pokok Keseimbangan Ekosistem di
kelas VI SDN 118240 Sei Tawar. Peneliti dalam hal ini adalah sebagai instrumen kunci,. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN 118240 Sei Tawar Tahun Pelajaran 2016/2017 yang berjumlah
41 orang, terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan.Alat yang digunakan untuk pengumpulan
data pada penelitian ini adalah tes dan observasi. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tes
awal sebelum diberikan tindakan terlihat bahwa nilai rata-rata kelas 51,95 dan jumlah persentase
ketuntasan klasikal hanya mencapai 19.51%. pada tindakan siklus | dengan penerapan model PBL
(Problem Based Learning) diperoleh nilai rata-rata kelas 58,78 persentase ketuntasan klasikal 46,34%
dan nilai observasi aktivitas siswa 62,50%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari tes awal baik
dari segi rata-rata kelas maupun ketuntasan belajar. Pada tindakan siklus Il diperoleh nilai rata-rata kelas
semakin meningkat yaitu 84,76 jumlah persentase ketuntasan klasikal juga semakin meningkat hingga
mencapai 95,12% dan nilai observasi aktivitas siswa meningkat sehingga mencapai 72,92%. Dengan
penerapan model PBL(Problem Based Learning) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
pokok Keseimbangan Ekosistem kelas VI SDN 118240 Sei Tawar Tahun Pelajaran 2016/2017.

Kata Kunci : Efektifitas Pembelajaran, Pada Keseimbangan Ekosistem.

PENDAHULUAN dalam mencapai keberhasilan tujuan
pembelajaran yang sudah direncanakan. Oleh

Proses belajar mengajar merupakan inti
dari proses pendidikan formal di sekolah. Dalam
belajar mengajar ada interaksi atau hubungan
timbal balik antara siswa dengan guru.

Usaha-usaha dalam membelajarkan
siswa merupakan bagian yang sangat penting

karena itu, pemilihan berbagai metode, strategi,
model, pendekatan serta teknik pembelajaran
merupakan suatu hal yang utama.

Berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan guru bidang studi IPA di SDN 118240
Sei Tawar, ternyata hasil nilai rata-rata raport
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pada mata pelajaran IPA adalah 6. Padahal
kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan
adalah 6.5.

Data di atas menunjukkan bahwa
kemampuan siswa masih kurang, disamping itu
proses pembelajaran IPA yang ditemui, pada
umumnya masih secara konvensional, dimana
siswa hanya mendengar ceramah dari guru,
sehingga sebagian siswa menjadi cepat bosan
dan malas dalam mengikuti mata pelajaran
khususnya mata pelajaran IPA. Guru jarang
sekali membimbing kegiatan praktik siswa,
melakukan evaluasi menyeluruh terhadap
proses dan hasil kerja siswa. Akibatnya
penguasaan mereka terhadap materi pelajaran
IPA yang diberikan tidak tuntas, dengan
demikian hasil belajarnya menjadi rendah.

Pelajaran berbasis masalah (problem
based learning) merupakan salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat memberikan
kondisi belajar aktif siswa. Problem based
learning adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk memecahkan suatu
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah
sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan
yang berhubungan dengan masalah tersebut
dan sekaligus memiliki keterampilan untuk
memecahkan masalah.

Berdasarkan  observasi di lokasi
penelitian terlihat bahwa salah satu kelemahan
proses pembelajaran yang dilaksanakan selama
ini adalah sebagian besar guru kurang berusaha
mengembangkan metode pembelajaraan yang
didasarkan pada prinsip berbasis masalah.

Hal ini menjadi dugaan peneliti, bahwa
rendahnya hasil belajar IPA, disebabkan karena
kurangnya penerapan metode problem based
learning secara kooperatif dalam pengajaran
yang selama ini dilaksanakan guru, serta kurang
berminatnya siswa dalam pembelajaran IPA
sehingga tidak ada keseriusan untuk mengikuti
proses belajar mengajar yang dilaksanakan.

Berdasarkan permasalahan di atas,
peneliti mengadakan kajian tentang Efektifitas
Penerapan Pembelajaran IPA  Dengan
Menggunakan Model PBL (Problem Based
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Learning) Pada Materi Pokok Keseimbangan
Ekosistem di Kelas VI SDN 118240 Sei Tawar.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,
penulis mengidentifikasi beberapa masalah,
antara lain:

1. Nilai rata-rata raport pada mata pelajaran
IPA adalah 6. Padahal kriteria ketuntasan
minimal yang ditetapkan adalah 60

2. Proses pembelajaran IPA yang ditemui,
pada umumnya masih secara
konvensional.

3. Sebagian siswa cepat bosan dan malas
dalam mengikuti mata pelajaran IPA.

4. Guru jarang membimbing kegiatan praktik
siswa, melakukan evaluasi menyeluruh
terhadap proses dan hasil kerja siswa.

5. Penguasaan siswa terhadap materi
pelajaran IPA yang diberikan tidak tuntas.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan
model PBL (Problem Based Learning) sebagai
sasaran utama. Dimana penelitian ini berupaya
memaparkan upaya meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi pokok keseimbangan
ekosistem di kelas VI di SDN 118240 Sei Tawar.
Peneliti dalam hal ini adalah sebagai instrumen
kunci, pengambilan sumber data melalui
penelitian tindakan kelas.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VI SDN 118240 Sei Tawar Tahun Pelajaran
2016/2017 yang berjumlah 41 orang, dari 20
siswa laki-laki dan 21 siswa perempuan.
Penelitian kelas ini diambil berdasarkan hasil
observasi terhadap kelas yang akan diteliti.

Desain Penelitian

Berdasarkan jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK)
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maka dalam desain penelitian ini memiliki
tahapan-tahapan seperti yang dikemukakan
Arikunto (2008:16), secara garis besar terdapat
empat tahapan yang dilalui dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas yaitu
((1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3)
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pengamatan, (4) refleksi. Adapun penjelasan
untuk masing-masing tahapan adalah sebagai
berikut:

Perencanaan

Rkt Siklus X

2

Pelaksanaan

E Pengamatan

o

Perencanaan

Refleksi Siklus Il

' Pela%anaan

Pengamatan

&

Gambar 1 : Desain Penelitian Tindakan Kelas

HASIL PENELITIAN
Kemampuan Awal Siswa

Sebelum perencanaan tindakan siklus |
dilakukan terlebih dahulu diberikan pre test yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
siswa juga untuk mengetahui gambaran-
gambaran kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan soal-soal keseimbangan
ekosistem.

Dari tes awal diperoleh nilai rata-rata
hasil belajar siswa 51,95 dengan jumlah siswa
yang tuntas sebanyak 8 siswa (19,51%) dan
yang belum tuntas 33 siswa (80,49%).

Dari tes awal yang dilakukan diperoleh
tingkat ketuntasan yang dapat dilihat pada
diagram dibawah ini.
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Gambar 2 : Diagram Tes Awal Siswa
Dari diagram di atas dapat diketahui siswa pada materi pokok keseimbangan

persen klasikal siswa yang tuntas dan yang ekosistem.
belum tuntas. Siswa yang tuntas sebanyak 8
siswa dan yang belum tuntas sebanyak 33 Siklus |
siswa. Dengan ini dapat diketahui persentase
ketuntasan klasikal vyaitu PPk =%x100%= Selanjutnya ~ setelah ~ mengetahui

19,51% dan persentase yang belum tuntas yaitu
PPk = §x100% =80,49%. Ini menunjukkan

kesulitan-kesulitan yang dialami siswa, peneliti
merancang suatu alternatif pemecahan masalah
bagi siswa. Diakhir pertemuan siklus I, peneliti

tingkat ketuntasan belajar secara klasikal masih memberi tes hasil belajar sebagai evaluasi
rendah, maka selanjutnya dilakukan perbaikan terhadap siswa.
dengan penerapan model PBL (Problem Based
Learning) untuk meningkatkan hasil belajar
60 53,66
50 A 46,34
40 H
30 A
20 A
10 f
O T T
Belum tuntas Tuntas
Gambar 3 : Diagram Siklus |
Salmabhari (2016) 20



EduScience
Vol 3, No. 1, Juli 2016
Hal:17 - 22

Dari tabel dan diagram siklus | di atas
dapat diketahui persen klasikal siswa yang
tuntas dan yang belum tuntas. Siswa yang
tuntas sebanyak 19 siswa dan yang belum
tuntas sebanyak 22 siswa. Dengan ini dapat
diketahui persentase ketuntasan klasikal yaitu

PPk = ExlOO% = 46,34% dan persentase yang

belum tuntas PPk = %xlOO% =53,66%. Ini

menunjukkan ada selisih persentase ketuntasan
klasikal antara tes awal dengan siklus | sebesar
26,83%. Namun demikian tingkat ketuntasan
belajar secara klasikal belum mencapai indikator
yang diharapkan, maka pembelajaran dilakukan
kembali dengan memperbaiki langkah-langkah
pembelajaran yang efektif.

Siklus 1l
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Peneliti kembali  melaksanakan
pembelajaran dengan model PBL (Problem
Based Learning) di kelas dengan harapan
adanya peningkatan hasil belajar siswa pada
materi  pokok  keseimbangan  ekosistem.
Tindakan dilaksanakan sesuai dengan
pembelajaran yang telah dibuat. Pelaksanaan
tindakan pada siklus Il hampir sama dengan
pelaksanaan pada siklus |. Diakhir pertemuan
siklus 1l peneliti memberikan tes hasil belajar
sebagai evaluasi terhadap siswa. Hasil
perolehan nilai siklus 1l dapat dilihat pada
diagram di bawah ini:

100
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40
30

20
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01— I

Tidak Tuntas
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Gambar 4 : Diagram Siklus Il

Dari diagram siklus Il di atas dapat
diketahui nilai secara klasikal siswa yang tuntas
dan yang belum tuntas. Siswa yang tuntas
sebanyak 39 siswa dan yang belum tuntas
sebanyak 2 siswa. Dengan ini dapat diketahui
persentase ketuntasan klasikal yaitu PPk =

i—‘ixmo% = 95,12% dan persentase yang belum

tuntas PPk = =x100% = 4,88%. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar

siswa dengan model PBL (Problem Based
Learning) pada materi pokok keseimbangan
ekosistem.

Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil pembahasan

penelitian maka dapat ditarik beberapa
kesimpulan yaitu :
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1. Pada tes awal sebelum diberikan tindakan
terlihat bahwa nilai rata-rata kelas 51,95
dan jumlah persentase ketuntasan
klasikal hanya mencapai 19,51%.

2. Pada tindakan siklus | dengan penerapan
model PBL (Problem Based Learning)
diperoleh nilai rata-rata kelas 58,78
persentase ketuntasan klasikal 46,34%
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
dari tes awal baik dari segi rata-rata kelas
maupun ketuntasan belajar.

3. Pada tindakan siklus 1l dengan penerapan
model PBL (Problem Based Learning)
diperoleh nilai rata-rata kelas semakin
meningkat yaitu 84,76 jumlah persentase
ketuntasan  klasikal juga  semakin
meningkat hingga mencapai 95,12%

4. Dengan penerapan model PBL (Problem
Based Learning) dapat meningkatkan
hasil belajar pada materi pokok
Keseimbangan Ekosistem siswa kelas VI
SDN 118240 Sei Tawar Kecamatan
Rantau Utara Kabupaten Labuhanbatu
Tahun Ajaran 2016/2017
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